PAGE  
5

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap usaha yang dilakukan akan selalu mengalami rintangan baik yang datang dari luar maupun yang datang dari dalam perusahaan itu sendiri, yang tidak dapat di pengaruhi pimpinan perusahaan. Oleh karena itu demi perkembangan dan kemajuan perusahaan, perlu adanya pendelegasian wewenang dari pimpinan perusahaan kepada suatu lembaga manajemen yang dianggap mampu.

Pencapaian tujuan perusahaan, tidak terlepas dari faktor manusia yang menjalankan kegiatan perusahaan dan kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan tersebut. Dalam mengambil keputusan atau kesimpulan, manajemen selalu membutuhkan informasi yang berasal dari tenaga-tenaga ahli yang terampil yang dapat digunakan sebagai alat perencanaan dan pengawasan terhadap hasil kegiatan usaha perusahaan.

Dalam perusahaan kecil, kegiatan perusahaan relatif masih terbatas, dimana pimpinan perusahaan atau manajemen dapat secara langsung mengawasi kegiatan-kegiatan yang terjadi. Seiring dengan majunya perusahaan maka kegiatan yang terjadi menjadi semakin kompleks, pimpinan perusahaan tidak mungkin lagi mengawasi kegiatan-kegiatan tersebut secara efektif. Keadaan ini memaksa pihak pimpinan perusahaan untuk melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahannya, dimana nantinya bawahan mempertanggungjawabkan hasil kinerjanya secara periodik. Namun keberhasilan perusahaan mencapai laba sesuai dengan tujuannya masih ada pada tangan pimpinan perusahaan.

Untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam mencapai laba, dapat dilihat dari laporan keuangan per periodik. Laporan keuangan ini akan menghasilkan informasi keuangan yang akan disajikan kepada para pemakainya. Dalam akuntansi keuangan disebutkan, salah satu tujuan dari laporan keuangan  adalah untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. Dalam hal ini PT. Samudera Indonesia Tbk. Menggunakan Laporan Laba/Rugi dan Neraca (balance sheet) sebagai alat untuk mempertanggungjawabkan hasil kinerjanya secara periodik. 

1.2. Permasalahan

Dari uraian latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah:

1. Apakah sistem dan prosedur pengiriman barang yang diterapkan perusahaan sudah cukup memadai?

2. Faktor-faktor apa yang harus diperhatikan PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak untuk menciptakan laporan keuangan yang memadai?

3. Bagaimana suatu sistem pengolahan data pengriman barang diimplementasikan?

1.3. Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan, maka peneliti membatasi masalah pada pembuatan program untuk pengolahan data penerimaan kas khususnya mengenai biaya pengiriman barang pada PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak pada tahun 2004.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah sistem dan prosedur pengiriman barang yang digunakan pada PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak sudah memadai.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang harus diperhatikan untuk menciptakan suatu laporan keuangan yang memadai atas pengiriman barang.

3. Untuk mengimplementasikan program pengolahan data pengiriman barang.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak, khususnya dalam hal sistem penghitungan biaya pengiriman barang.
2. Menambah pengetahuan yang mendalam bagi peneliti dalam menganalisa suatu masalah ilmiah dengan masalah yang dihadapi perusahaan.

1.6. Metode Penelitian

1. Bentuk Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi kasus dengan objek penelitian PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara, pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Pimpinan Perusahaan dan Konsumen (pembeli) yang menjadi responden guna memperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah ini.

b. Studi kepustakaan, dengan mencari data melalui kepustakaan serta buku-buku atau literatur yang ada hubungannya dengan materi penulisan.

c. Studi dokumentasi, dengan mendapatkan data-data primer dengan jalan mengumpulkan catatan-catatan yang ada serta pembukuannya di perusahaan.

1.7. Sistematika Karya Tulis

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I 

Pendahuluan
Memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat tugas akhir, metodologi dan sistematika penulisan.

BAB II 

LANDASAN Teori
 Berisi teori, prinsip dan sumber-sumber lain yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan dapat digunakan sebagai acuan didalam pembahasan masalah.

BAB III 
Analisis dan Perancangan SISTEM
Berisi analisis dan perancangan sistem dari permasalahan yang akan diselesaikan.

BAB IV 
Implementasi dan Pembahasan
Berisi implementasi dan pembahasan dari perangkat lunak yang telah dibuat, mengolah data dan mencari alternatif pemecahan masalahnya beserta pembahasannya.

BAB V 

Penutup
Berisi kesimpulan dan saran mengenai tugas akhir ini.
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